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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang: Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) merupakan penyebab utama angka kesakitan dan
kematian di seluruh duniatermasuk di Indonesia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAYS) tahun 2013
menunjukkan bahwa prevalens PPOK di Indonesia sebanyak 3,7% dan menduduki peringkat ke-6 dari 10
penyebab kematian di Indonesia. Penelitian ini merupakan studi awal untuk mengetahui prevalens PPOK di
RSUP Persahabatan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang dengan metode consecutive sampling pada
pasien PPOK yang berkunjung di RSUP Persahabatan Jakarta pada bulan April-September 2018. Diagnosis
PPOK dilakukan dengan menggunakan COPD Diagnostic Questionnaire (CDQ) dan pemeriksaan
spirometri.

Hasil: Subjek penelitian sebanyak 875 subjek. Sampel akan dilakukan penapisan awa menggunakan CDQ
dengan skor nilai &#8805;19,5 sebanyak 332 subjek. Hasil pemeriksaan spirometri pada 332 subjek
sebelum pemberian bronkodilator inhalasi menunjukkan bahwa sebanyak 83 subjek (25%) memiliki hasil
VEPVKVP <70% dan 249 subjek (75%) memiliki hasil VEPL/KV P &#3805;70%. Hasil pemeriksaan
spirometri setelah pemberian bronkodilator inhalasi menunjukkan bahwa sebanyak 78 subjek (94%)
memiliki hasil VEPL/KVP <70% yang berarti menderita PPOK dan 5 subjek (6%) memiliki hasil
VEPVKVP &#8805;70% yang berarti tidak menderita PPOK sehingga prevalens PPOK adalah 8,9% dari
keseluruhan sampel. Gejala klinis pada pasien PPOK antara lain batuk (43,6%), terdapat dahak (50%), dan
sesak (39,7%). Hasll uji statistik menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan PPOK dalam
penelitian ini adalah umur (nilai-p = 0,040), lama merokok (nilai-p = 0,012), jumlah rokok yang dihisap per
hari (nilai-p = 0,000) dan dergjat berat merokok (nilai-p = 0,000) sedangkan faktor yang tidak berhubungan
adalah jenis kelamin (nilai-p = 0,585) dan indeks massa tubuh (nilai- p = 0,953).

Kesimpulan: Prevalens PPOK di rumah sakit Persahabatan Jakarta adalah 8,9%. Gejala klinis pada pasien
PPOK antara lain batuk, terdapat dahak dan sesak. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa faktor yang
berhubungan dengan PPOK dalam penelitian ini adalah umur, lama merokok, jumlah rokok yang dihisap per
hari dan dergjat berat merokok sedangkan faktor yang tidak berhubungan adalah jenis kelamin dan indeks
massa tubuh.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is the main cause of morbidity and mortality
ratesin the world including in Indonesia. The result of Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAYS) in 2013
showed the prevalence of COPD in Indonesiawas 3.7% and was ranked 6th from 10 causes of death in
Indonesia. This study isthe preliminary study to determine of prevalence of COPD in Persahabatan
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Hogpital.

Method: Thisis across sectional study design with consecutive sampling method in COPD patient who
visited to the Persahabatan Hospital Jakartain April- September 2018. COPD diagnosed by using COPD
Diagnostic Questionnare (CDQ) and spirometry examination.

Result: Study subject were 875 subject. The sample will be screened preliminary by using CDQ whom get
score &#8805; 19.5 only 332 subject. The results of spirometry tests on 332 subject before inhaled
bronchodilators showed that 83 subject (25%) had results VEPL/KV P <70% which meant diagnose COPD
and 249 subject (75%) had results VEPL/KV P & #8805;70% which means not diagnose COPD. The results
of spirometry after inhaled bronchodilators showed that as many as 78 subject (94%) had results VEPL/KVP
<70% which meant diagnose COPD and 5 subject (6%) had results VEPL/KV P & #8805;70%, which means
not diagnose COPD so that the prevalence of COPD is 8.9% from all the sample. There were some of
symptoms of COPD patients reported such as daily coughing (43,6%), coughing with phlegm (50%), and
wheezing (39,7%). Statistical test results indicate that factors associated with COPD in this study are age,
duration of smoking, number of cigarettes smoked per day and the degree of smoking-free while the
unrelated factors are gender and Body Mass Index.



